Pid.LA.3 1a
PUTUSAN
. Nomor 02 /Pid.B/2018/PN Dpu
. DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
e s Pengadilan Negeri Dompu yang mengadili perkara pidana dengan acara
: pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai berikut
dalam perkara Terdakwa :
Nama lengkap : MEGAWAT! Alias KO'O;
Tempat lahir : Dompu ; »
Umurftanggal lahir : 34 Tahun/31 Desember 1983 ;
Jenis kelamin : Perempuan ;
ﬁ Kebangsaan : Indonesia; .
Tempat tinggal . Lingkungan Sambitangga, Kelurahan Kandai
Satu,Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu ;
! Agama > Islam;
Pekerjaan : Swasta ;
i Terdakwa ditahan dalam tahanan Ruriah Tahanan Negara oleh:
1. Penyidik, sejak tanggal 26 Oktober 2017 sampai dengan tanggal 14
A November 2017, .
,'a 2. Perpanjangan Penuntut Umum, sejak tanggal 15 November 2017 sampai
. dengan tanggail 24 Desember 2017,
& A 7 3. Penangguhan Penaha;'\an oleh Penyidik, sejak tanggal 22 Desember 2017;
4. Penahanan Penuntut Umum, sejak tanggal 27 Desember 2017 sampai
dengan tanggal 15 Januari 2018;
5. Majelis Hakim, sejak tanggal 12 Januari 2018 sampai dengan tanggal 10
Februari 2018; N
6. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Dompu, sejak tanggal 11 Februari
2018 sampai dengan tanggal 11 April 2018 ;
Pengadilan Negeri ‘tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Dumpu Nomor 02/Pid.| BIZO1TIPN Dpu.
tanggal 12 Januari 2018 tentang penunjukan Majelis Hakim;
. = - Penetapan Majelis Hakim Nomor 02/Pid.B/2017/PN Dpu. Tangga! 12»Janu ri
i b 2018 tentang penetapan hari sidang; 3
: - Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdakwa serta
memperhatikan bukti surat yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:
1. Menyatakan terdakwa MEGAWATI Alias KO'O terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Penipuan berlanjut”
sebagaimana tersebut dalam Pasal 378 KUHP jo. Pasal 64 ayat (1)
KUHP dalam dakwaan Kesatu;

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa MEGAWATI Alias KO'O dengan
pidana penjara selama?l (satu) tahun dan 6 (enam) bulan dikurangi
selama terdakwa berada dalam tahanan sementara dengan perintah agar
terdakwa tetap ditahan; '

3. Menetapkan barang bukti berupa :

-1 (satu) lembar surat kwitansi serah terima uang sejumiah Rp
25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah) tertanggal 31 Agustus 2016
dan tertanda tangan Megawati ;

~1 (satu) lembar surat kwitansi serah terima uang sejumiah Rp
40,000.000,- (empat puluh juta rupiah) tertanggal 22 Agustus 2018
dan tertanda tangan Megawati; :

Dikembalikan kepada pemiliknya An. YULIANTI.

4. Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar

Rp 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah);

Setelah mendengar pembelaan Terdakwa yang pada pokoknya
menyatakan memohon keringanan hukuman dengan alasan bahwa terdakwa
mempunyai tanggungan keluarga dan menyesali serta berjanji tidak mengulangi
lagi perbuatannya ;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan -

Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya O

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
KESATU : =

Bahwa Terdakwa MEGAWATI Alias KO'O pada hari Senin tanggal 22
Agustus 2016 sekitar pukul 14.00 wita, dan pada tanggal 31 Agustus 2016 pukul

10.00 wita atau pada waktu fain dalam Bulan Agustus 2016 atau setidak-

R
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di rumah Korban YULIANT! yang beralamat di Lingkungan Sambitangga,
Kelurahan Kandai Safu, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu atau di suatu
tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri
Dompu yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini, telah dengan
maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang Jain secara mefawan
hukum, dengan memakai nama paisu atau martabat palsu, dengan tipu
muslihat, ataupun rangkaian kebohongan, menggerakkan orang lain untuk
menyerahkan barang sesuatu kepadanya, atau supaya memberi utang
maupun menghapaskan piutang, jika antara beberapa perbuatan,
meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau pelanggaran, ada
hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu
perbuatan berlanjut,yang ditakukan Terdakwa dengan cara :

Bahwa pada hari senin tanggal 22 Agustus 20186 pada pukul 13.30 wita
Korban YULIANT! bertemu dengen Terdakwa untuk membicarakan masalah
usaha kredit uang, selanjuinya terdakwa berkata dalam bahasa Bima “Usaha
mada ke lumayan lancar ja pa ne cuman mbui pu kura modal, dan lumayan
unturig ra raka aka usaha ake dan mada wara jjin usaha ake ke wati ilegal na”

»

yang artinya ” usaha saya ini lumayan lancar dan bahkan keuntungan cukup
memuaskan cuman saja modal saya dalam usaha ini masih sangat kurang dan
usaha saya ini saya punya fjinnya dan bukan ilegal’. Kemudian Korban bertanya
“kalau rnisalnya nahu fau modal aka usaha ita bune ja ku sabune jaku
keuntungan dan bune. _carareke untung na" yang artinya ‘kalau saya
memberikan modal kapéda kamu Kkira-kira berapa keuntungan yang saya
peroleh dan bagaiamana cara pembagiannya?”. Lalu Terdakwa menanyakan
“de caru ede ni sa'e Il au wali ake wunga mboto poda dou doho ma raho piti ta
mada ked an dou na dou na'e ncau dan wati dahu da cola nall sabune se ne'e
ita tau” yang artinya “bagus itu kaka apalagi seKareng ini banyak orang;orang
yang minta pinfaman kepada saya dan orang-orang yang mau pinjam itu orang-
orang besar (pejabaf) jadi kita tidak perlu khawalir orangnya tidak membayar!!
Berapa se yang kakak punya uang?” kemudian Korban YULIANTI menjawab
“nahu wara piti sato'i ja sekitar Rp. 65.000.000,-" yang artinya “saya hanya
mempunyai uang sebesar Rp. 6§5.000.000,- (énam puiluh lima futa ruplah) yang
selanjutnya dijawab oleh Terdakwa “io ne sae #i b(:he na caru rau japa e ni dan
bahkan pai loa re sampe 100 juta karena mboto poda ma raho sepe aka mada
ke" yang artinya “oh iya dahkalau gitu dan kalaupun ada sampai 100 jula pun

masih kurang karena banyak sekali orang yang mau pinjam kepada saya”.--———-
Bahwa karena tergiur dengan perkataan terdakwa selanjutnya tenadllah

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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tersebut diatas, Korban YULIANTI menyerahkan uang pinjaman untuk tanam
modal sebesar Rp 40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) Kepada Terdakwa
yang mana bukii serah terima kwitansi disaksikan dan ditandatangani oleh Saksi
ERNi YASIN. :

Bahwa karena terus dihubungi dan didesak oleh Terdakwa yang

mengatakan dalam bahasa Bima “wara pu pita ta sae ro kura kalampa ba mada
ke soalnya mboto poa dou doho ma raho ke” yang artinya “ada wangnya ifu
kak? Soalnya sekarang ini banyak yang terus datang meminta pinjaman kepada
saya” sehingga Korban YULIANTI merasa yakin untuk menyerahkan uang
pinjaman, kemudian pada hari Senin tanggal 31Agustus 2016 pukul 10.00 wita
Korban YULIANT! kembali ményerahkan uang pinjaman untak tanam modal
sebesar Rp 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah) yang mana bukti serah
terima kwitansi disaksikan dan ditandatangani oleh Saksi SYAHRINA H.
AHMAD.

Bahwa dari pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp. 65.000.000,-

(enam puluh fima juta rupiah) tersebut nantinya Terdakwa berjanji akan
membagi hasil keuntungaan sebesar Rp. {5.900.000,- (lima juta sembilan ratus
ribu rupiah) setiap bulannya.

Bahwa selanjutnya uang pinjaman dari Korban YULIANT! dikelofa oleh
Terdakwa, dan Terdakwa membayar hesil keuntungan kepada Korban
YULIANT! selama lima bulan berturut-turut yakni dari bulan september 2016
sampai dengan bulan januari 2017 sebesar Rp. 5.900.000,- (lima juta sembilan
ratus ribu rupiah) tiap bul:emnya.

Bahwa pada bulan Februari 2017 Terdakwa mulai tidak membayar hasil
keunmngan dari usaha kredit kepada Korban YULIANTI, sehingga Korban
YULIANTI menagih kepada Terdakwa yang disambut kurang baik ocieh
Terdakwa yakni dengan selalu menghindar dan beralasan tidak jeas.

Bahwa karena Terdakwa tidak kunjung membayar hasil keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANTI maminta agar uang tanam modal sebesar
Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiah) agar segera dikembalikan dan
Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANT! akan mengembalikan uang
pinjaman sebesar Rp65.000.060,- (enam puluh m-na juta rupiah) fersebut pada
bulan September 2017.

Bahwa sejak bulan September 2017 Terdakwa tidak ada itikad untuk
mengembalikan uang pinjaman, sehmgga Korban YULIANTI berupaya untuk

menagih janji Terdakwa yang justru disambut dengan sikap yang kurang baik

polisi lapor lalo’ yang artinya “saya belum ada uanglkalau mau Ia

sambil membentak berkata “watipu wara piti, mu ne’e se lapor nahu t&m\

polisi laporkan saja”.
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Bahwa selanjutnya Korban YULIANT! melaporkan perbuatan Terdakwa
kepada pihak berwajib, dan atas perbuatan Terdakwa tersebut Korban
YULIANT! mengalami kerugian kurang lebih sebesar Rp 65.000.000,- (enam

puiuh fima juta rupiah).
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 378 KUHP jo.Pasal 64 ayat (1) KUHP;

ATAU

KEDUA

Bahwa terdakwa MEGAWATI Alias KO'O pada hari Senin tanggal 22
Agustus 2018 sekifar pukut 14.00 wita dan pada tanggal 31 Agustus 2016 pukul
10.00 wita atau pada waktu lain dalam Bulan Agustus 2016 atau setidak-
tidaknya pada suatu wakiu yang masit termasuk dalam tahun 2016 bertempat
di rumah Korban YULIANT! yang beralamat di Lingkungan Sambitangga,
Kelurahan Kandai Satu, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu atau di suatu
tempat yang masih temasuk datam daerah hukum Pengadilan Negeri Dompu
yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini, telah dengan sengaja
dan melawan hukum mengaku sebagai milik sendiri barang sesuatu yang
selurubnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain, tetapi yang ada
dalam kekuasaannya bukan Kkarena kefahatan, jika antara beberapa
perbuatan, meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau

pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus

dipandang sebagai satu perbuatan berlanjutyyang dilakukan Terdakwa
dengan cara :

Bahwa pada hari senin tanggal 22 Agustus 2016 pada pukul 13.30 wita
Korban YULIANT! bertemu dengan Terdakwa untuk membicarakan masalah
usaha kredit uang, selanjutnya terdakwa berkala dalam bahasa Bima “Usaha
mada ke lumayan lancar ja pa ne cuman mbuf pu kura modal, dan lumayan

”

untung ra raka aka usaha ake dan mada wara jin usaha ake ke wati ffegal na”.

yang artinya " usaha saya ini lumayan lancar dan bahkan keuntungan cukup
memuaskan cuman saja modal saya dalam usaha ini masih sangat kurang dan
usaha saya ini saya punya ijinnya dan bukanfiilegal". Kemudian Korban bertanya
*kalau misalnya nahu tau modal aka usaha "fta bune ja ku sabune jaku
keuntungan dan bune carareke untung na" yang artinya ‘kalay saya
memberikan modal kepada kamu kira-kira beraps keuntungan yang saya
peroleh dan bagalamana cara pembagiannya?”. Lalu Terdakwa menanyakan

“de caru ede ni sa'e ! au wali ake wunga mboto poda dou doho ma rg

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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yang minta pinjaman kepada saya dan orang-crang yang mau pinjam itu orang-
orang besar (pejabat) jadi kita tidak periu khawatir orangnya tidak membayari!
Berapa se yang kakek punya uang?” kemudian Korban YULIANTI menjawab
“nahu wara piti sato’i ja sekitar Rp 65.000.000,-“ yang artinya “saya hanya
mempunyai uéng sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupigh) yang

selanjutnya dijawab oleh Terdakwa “/o ne sae ti bune na caru rau japa re ni dan

bahkan pai loa re sampe 100 juta karena mboto poda ma raho sepe aka mada
ke” yang artinya ‘oh iya dah kalau gitu dan kalaupun ada sampai 100 juta pun
masih kurang karena banyak sekali orang yang mau pinjam kepada saya’.—-—-

Bahwa atas perkataan terdakwa selanjutnya terjadilah kesepakatan
pinjaman untuk tanam modal sehesar Rp 65.000.000,- {enam pulub lima juta
rupiah), selanjutnya pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas,
Korban YULIANT! menyerahkan uang pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp
40.000.000,- (empat pulub juta rupiah) Kepada Terdakwa yang mana bukti
serah terima kwitansi disaksikan dan ditandatangani oleh Saksi ERNI YASIN.—-

Bahwa karena dihubungi dan didesak oleh Terdakwa yang mengatakan
dalam bahasa Bima "wara pu pita ta sae ro kura kalampa ba mada ke soalnya
mboto poa dou doho ma raho ke” yang artinya “ada uangnya itu kak? Soalnya
sekarang ini banyak yang ferus datang meminta pinjaman kepada saya”
sehingga Korban YULIANT! menyerahkan uang pinjaman, kemudian pada hari
Senin tanggal 31Agustus 2016 pukul 10.00 wita Korban YULIANTI kembali
renyerahkan uang pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 25.000.000,- {dua
puiuh lima juta rupiah) ;fang mana bukti serah terima kwitansi disaksikan dan
ditandatangani oleh Saksi SYAHRIMA H. AHMAD.

Bahwa dari pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 65.000.000,- (enam
‘puluh lima juta rupiah) tersebut nantinya Terdakwa berjanji akan manibagi hasil
keuntungaan sebesar Rp. 5.900.000,- (lima juta sembilan ratus ribu rupiah)

setiap bulannya.

Bahwa selanjutnya uang pinjaman dari Korban YULIANT! dikelefa oleh
Terdakwa, . dan Terdakwa membayar hasil keuntungan kepada Korban
YULIANTI selama lima bulan berturut-turut yakni dari bulan september 2016
sampai dengan bulan januari 2017 sebesar Rp 5 900.000,- (lima juta sembilan

ratus ribu rupiah) tiap bulannya.

Bahwa pada bulan Februari 2017 Terdakwa mulai tidak membayar hasil
keuntungan dari usaha kredit kepada Korban YULIANTI, sehingga Karban
YULIANTY menaguh kepada Terdakwa yang disambut kurang balk oleh

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupaih) agar segera dikembalikan dan
Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANTI akan mengembalikan uang
pinjaman sebesar Rp65.000.000,- (enam puluh fima juta ruptah) tersebut pada
bulan September 2017,
Bahwa sejak bulan September 2017 Terdakwa tidak ada itikad untuk
mengembalikan uang pinjaman, sehingga Korban YULIANTI berupaya untuk
menagih janji Terdakwa yang justru disambut dengan sikap yang kurang baik
sambil membentak berkata “watipu wara piti, mu ne’e se iapor nahu ta kantor
polisi lapor lalo’ yang artinya “saya befurn ada uanglkalau mau laporin saya ke
palisi laporkan saja”.
Bahwa selanjutnya Korban YULIANT! melaperkan perbuatan Terdakwa 7
kepada pihak berwajib, dan atas perbuatan Terdakwa tersebut Korban
YULIANTI mengalami kerugian kurang lebih sebesar Rp 65.000.000,- (enam
puluh lima juta rupiah).

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 372 KUHP jo.Pasal 64 ayat (1) KUHP

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. YULIANTI, tanpa dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut :

- Bahwa saksi mehgeni hadir dipersidangan sebagai saksi sehubungan
masalah penipuan;

- Bahwa kejadiannya pada hari Senin tanggal 22 Agustus 2016 sekitar

- pukul 14.00 wita, dan pada tanggal 31 Agustus 2018 pukul 10.00
witabertempat di rumab Korban YULIANTI yang beralamat di Lingkungan
Sambitangga, Kelurahan Kandai Satu, Kecamatan Dompu, Kabupaten
Dompu;

- Bahwa pada hari senin tanggal 22 Agustus 2016 pada pukul 13.30 wita
Korban YULIANT! bertemu dengan Terdakwa untuk membicarakan
masalah usaha kredit uang, selanjutaya terdakwa berkata dalam hahasa
Bima “Usaha mada ke lumayan lancar ja pe ne cuman mbu.' pu kura
modal, dan lumayan untung ra raka aka usaha ake dan mada wara jjin
usaha ake ke wali ilegal na” yang adinya " usaha saya ini Iumayan lancar

jiinnya dan bukan ilegal”. Kemudian Korban bertanya “kalgu>mys
nahu tau modal aka usaha ita bune ja ku sabune jaku keurte

Halaman 7



Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

t)l

e i = ey 1o e 8

bune cararske untung na” yang artinya “kalau saya memberikan modal
kepada kamu kira-kira berapa keuntungan yang saya peroieh dan
bagaiamana cara pembagiannya?”. Lalu Terdakwa menanyakan “de caru
ede ni sa'e il au wali ake wunga mboto poda dou doho ma raho piti ta
mada ked an dou na dou na'e ncau dan wati daha da cola nall sabune se
ne'e ita tau” yang artinya "bagus itu kaka apalagi sekarang ini banyak .
orang-orang yang minta pinjaman kepada saya dan orang-orang yang
mau pinjam itu orang-orang besar {pejabat} jadi kita tidak perfu khawatir
orangnya tidak membayar!! Berapa se yéng kakak punya uang?”
kemudian Korban YULIANTI menjawab “nahu wara piti sato’i ja sekitar
Rp 65.000.000,- yang artinya “saya hanya mempunyai uang sebesar Rp
65.000.000,- (enam puluf lima juta rupiah) yang selanjutnya dijawab oleh
Terdakwa “jo ne sae {i bune na caru rau japa re ni dan bahkan pai loa re
sampe 100 juta karena mboto poda ma raho sepe aka mada ke” yang
artinya “oh iya dah kalau gitu dan kalaupun ada sampai 100 juta pun
masih kurang karena banyak sekali orang yang mau pinjam kepada
saya”;

Bahwa karena tergiur dengan perkataan terdakwa selanjutnya terjaditah
kesepakatan pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 65.000.000 -
(enam puluh lima juta rupiah), selanjutnya pada waktu dan tempat
sebagaimana tersebul diatas, Korban YULIANT! menyerahkan uang
pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 40.000.000,- (empat puluh juta
rupiah) Kepada "Terdakwa yang mana bukti serab terima kwitansi
disaksikan dan ditandatangani oleh Saksi ERNI YASIN; ’
Bahwa karena dihubungi dan didesak oleh Terdakwa yang mengatakan
dalam bahasa Bima “wara pu pifa ta sae ro kura halampa ba mada ke
soalnya mbofo poa dou doho ma raho ke” yang artinya “ada uangnya itu
kak? Soalnya sekarang ini banyak yang terus datang meminta pinjaman
kepada saya” sehingga Korbah YULIANT! menyerahkan vang pinjaman,
kemudian pada hari Senin tanggal 31Agustus 2016 pukul 10.00 wita
Korban YULIANTI kembali menyerahkan uang pinjaman untuk tanam
madal sebesar Rp 25.000.000,- (dua' puiuh fima jula iupiah) yang mana
bukti serah terima kwitansi disaksikan ﬁan ditandatangéni oleh Saksi
SYAHRINA H. AHMAD;

Bahwa dari pinjaman untuk tanam modai sebesar Rp 65.000. 000 (enam_

puluh fima juta rupiah) tersebut nantinya Terdakwa berjaty

membagi hasil keuntungaan sebesar Rp. 5.900.000,- (lima juta’Set
f

ratus ribu rupuah) setiap bulannya; |
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- Bahwa Terdakwa membayar hasil keuntungan kepada Korban YULIANTI
selama lima bulan berturut-turut yakni dari bulan september 2016 sampai
dengan bulan januari 2017 sebesar Rp. 5.900.000,- (lima juta sembilan
ratus ribu rupiah) tiap bulannya;

- Bahwa pada bulan Febroari 2017 Terdakwa mulai tidak membayar hasi!
keuntungan dari usaha kredit kepada Korban YULIANTI, sehingga
Korban YULIANTI menagih kepada Terdakwa yang disambut kurang baik
oleh Terdakwa yakni dengan selalu manghindar dan beralasan tidak
jelas;

- Bahwa karena Terdakwa tidak kunjung membayar hasil keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANTI meminta agar uang tanam modal
sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupaih) agar segera
dikembalikan dan Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANT! akan
mengembalikan uang piniaman sebesar Rp85.000.000,- {(enam puluh
lima juta rupiah) tersebut pada bulan September 2017.

- Bahwa sejak bulan September 2017 Terdakwa tidak ada itikad untuk
mengembalikan vang pinjarmian, sehingga Korban YULIANT! berupaya
untuk menagih janji Terdakwa yang justru disambut dengan sikap yang
kurang baik sambil membentak berkata ‘watipy wara piti, mu ne'e se
lapor nahu ta kantor polisi Iépor lafo’ yang artinya “saya belum ada
uang!kalau mau laporin saya ke polisi laporkan saja”;

- Bahwa Terdakwa fetap tideak mau mengembalikan uang tersebut
sehingga pertangi;ungjawaban dari Terdakwa kepada saksi korban tidak
ada, ‘

- Bahwa saksi korban mengalami kerugian sekitar Rp 65.000.000,- (enam
puluh lima juta rupiah);

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa ~memberikan pendapat tidak
berkeberatan dan membenarkannya;

. ERNI YASIN dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi mengerti dihadapkan dipersidangan sehubungan dengan
penipuan ; _

- Bahwa kejadiannya pada hériSenintanggSlZZAgustus 2018sekitar pukul
14.00 wita, dan pada tanggal kY Agustus 2016 pukul 10.00
witabertempat di rumah Korban YULIANTI yang beralamat di Linglgt{pgan
Sambitangga, Kelurahan Kandai Satu, Kecamatan Dompu, - 6@5
Dompu; /

- Bahwa pada hari senin tanggal 22 Agustus 2016 pada pul
Korban YULIANTI bertemu dengan Terdakwa untuk

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Disclaimer

L ede ni sa'e I! au walj ake wunga mboto poda dou doho ma raho piti ta

| masalah usaha kredit uang, selanjutnya terdakwa berkata dalam bahasa
: Bima "Usaha mada ke lumayan lancar ja pa ne cuman mbui pu kura
modal, dan lumayan untung ra raka aka usaha ake dan mada wara jjin
usaha ake ke wati ifegal na” yang artinya ” usaha saya ini lumayan lancar
dan bahkan keuntungan cukup memuuskan cuman saja modal saya
dalam usaha ini masih sangat kurang dan usaha saya ini saya punya
jiinnya dan bukan ilegal’. Kemudian Korban bertanya “kalau misalnya
nehu tau modal aka usaha ita bune ja ku sabune jaku keuntungan dan
bune carareke untung na” yang artinya "kalau saya memberikan modal
kepada kamu kira-kira berapa Keuntungan yang saya peroleh dan
bagaiamana cara pembagiannya?”. Lalu Terdakwa menanyakan “d¢ caru

mada Ked an dou na dou na'e ncau dan wati dahu da cola na!! sabune se
ne's ita tau” yang artinya “bagus ifu kaka apalagi sekarang ini banyak
orang-orang yang minta- pinfaman kepada saya dan oraﬁg-orang yang
mau pinjam itu orang-orang besar (pejabat) jadi kita tidak periu khawatir
i orangnya tidak membayar!! Berapa se yang kakak punya uang?”
kemudian Korban YULIANTI menjawab “nahu wara piti sato’i ja sekifar

Rp 65.000.000 -" yang artinya “saya hanya mempunyai uang sebesar Rp

65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiahj yang selanjutnya dijawab oleh

Terdakwa “io ne sae ti bune na caru rau japa re ni dan bahkan pai loa re

sampe 100 juta karena mboto poda ma raho sepe aka mada ke” yang

® artinya “oh iya dah kalau gitu dan kafaupun ada sampai 100 juta pun

) masih kurang karena banyak sekali orang yang mau pinjam kepada

saya’;

~ - Bahwa karena tergiur dengan perkataan terdakwa selanjutnya terjadilah

kesepakatan pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 65.000.000,-

(enam puluh lima juta rupiah), selanjutnya pada waktu dan tempat

sebagaimana tersebut diatas, Korban YULIANTI menyerahkan uang

pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 40.000.000,- (empat puluh juta

rupiah) Kepada Terdakwa yang mana bukti serah ferima kwitansi
disaksikan dan ditandatangani oleh Saksi;

- Bahwa pada hari Senin tanggal ,31Agustus'2016 pukui 10.00 wita Korban

YULIANTI kemnbali menyerahkan uang pinjaman untuk tanam modal

sebesar Rp 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah) yang mana. bukti

©

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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dengan bulan januvar 2017 sebesar Rp. 5.900.000,- (lima juta sembilan
ratus ribu rupiahy) tiap bulannya;

- Bahwa pada bulan Februari 2017 Terdakwa mulai tidak membayar hasil

. ‘ keuntungan dari usaha kredit kepada Korban YULIANTI, sehingga

Korban YULIANTI menagih kepada Terdakwa yang disambut kurang baik
oleh Terdakwa yakni dengan selalu menghindar dan beratasan tidak
jelas;

- Bahwa karena Terdakwa tidak ktinjung membayar hasit keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANTI meminta agar uang tanam modal
sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupaih} agar segera

» dikembalikan dan Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANT! akan
® mengembalikan uang pinjaman sebesar Rp65.000.000,- (enam puluh
lima juta rupiah) tersebut pada bulan September 2017,

- Bahwa sejak bulan September 2017 Terdakwa tidak ada itikad untuk
mengembalikan uang pinjaman, sehingga Korban YULIANT! berupaya
untuk menagih janji Terdakwa yang justru disambut dengan sikap yang
kurang baik sambil membentak berkata “watipu wara piti, mu ne'e se
lapor nahu ta kanfor polisi lspor lalo' yang artinya “saya belum ada
uang!kalau mau laporin saya ke polisi laporkan saja”;

- ‘Bahwa Terdakwa sempat pergi untuk menjadi TKI;

- : - Bahwa Terdakwa tetap tidek mau mengembalikan uang tersebut

sehingga peﬁanggungjawaban dari Terdakwa kepada saksi korban

T e Yulianti tidak ada; ‘

| - Bahwa benar saksi korban Yulianti mengalami kerugian sekitar Rp
65.000.000.- (enam puluh lima juta rupiah);

- Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperihatkan di

: persidangan; h

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak

harkeberatan dan membenarkannya;

RLIANA, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:
Bahwa saksi mengerti dihadapkan dlpermdangan sehubungan dengan
masalah penipuan ;

- Bahwa kejadiannya pada hari Senin tanggal 22 Agustus 2016 sekitar
- . pukul 14.00 wita, dan pada tanggal 31 Agustus 2016 pukul 10VOO wrta
’ bertempat di rumah Korban YULIANTI yang beralamat di LifaBlng
Sambitangga, Kelurahan Kandai Satu, Kecamatan Domp!

Dompu;

_,g /
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- Bahwa karena tergiur dengan perkataan terdakwa selanjutnya terjadilah

kesepakatan pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 65.000.000,-

{enam puivh lima juta rupiah), selanjutnya Korban YULIANTI

! menyerahkan uang pinjaman untuk tanam modal  sebesar Rp

40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) Kepada Terdakwa yang mana

bukti serah terima kwitansi disaksikan dan ditandatangani oleh
SaksiERN! YASIN;

- Bahwa pada hari Senin tanggal 31Agustus 2018 pukul 10.00 wita Korban

YULIANT! kembali menyerahkan uang pinjaman untuk tanam moda!
sebesar Rp 25.000.000,- {dua puluh lima juta rupiah) yang mana bukti
‘ serah terima kwitansi disaksikan dan difandatangani oleh Saksi
3 SYAHRINA H. AHMAD;

;| - Bahwa Terdakwa membayar hasil keuntungan kepada Korban YULIANT{

‘selama lima bulan berturut-turut yakni dari butan september 2016 sampai
dengan bulan januari 2017 sebesar Rp. 5.900.000,- (lima juta sembilan
ratus ribu rupiah) tiap butannya;

- Bahwa pada bulan Februari 2017 Terdakwa mulai tidak membayar hasil
keuntungan dari usaha kredit kepada Korban YULIANTI, sehingga
; Korban YULIANTI menagih kepada Terdakwa yang disambut kurang baik

oleh Terdakwa yakni dengan selalu menghindar dan beralasan tidak

= T o A

jelas;
- Bahwa karena Terdakwa tidak kunjung membayar hasil keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANTI meminta agar uang fanem modal

®

sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupaih) agar segera
dikembalikan dan Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANT! akan
mengembalikan uang pinjaman sebesar Rp65.000.000- (enam pulub

lima juta ruptah) tersebut pada bulan September 2017, v

- Bahwa benar sejak bulan September 2017 Terdakwa tidak ada itikad
untuk mengembalikan uang pinjaman, sehingga Korban YULIANTI ;
berupaya untuk menagih janji Terdakwa yang justru disambut dengan
sikap yang kurang baik sambil membentak herkata “walipu wara piti, mu
ne'e se lapor nahu ta kantor polisi lapor lalo’ yang a'rtinya “saya belum
ada uang!kalau mau laporin saya ke polf‘si" 7apoﬂ(an saja’; -

- Bahwa Terdakwa tetap tidak mau mengembalikan uang tersebut

3

- sehingga pertanggungjawaban dari Terdakwa kepada
’ v Yuliantitidak ada; ) /

- - Bahwa saksi korban Yulianti mengalami kerugian s¢zeki'(ari
’ ' (enam puiuh lima juta rupiahy;
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- Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan di
persidangan. ;

! Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak

berkeberatan dan membenarkannya ;

: Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
. keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

' - Bahwa terdakwa mengerti dihadapkan dipersidangan sehubiingan

» dengan masaiah terdakwa yang telah mengenai masalah penipuan;

- Bahwa kejadian terjadi pada hari Senin tanggal 22 Agustus 2016 dan

: pada tanggal 31 Agustus 2016 bertempat di rumnah Korban YULIANTI
& yang beralamat di Lingkungan Sambitangga, Kelurahan Kandai Satu,

Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu;

- Bahwa awalnya pada hari senin tanggal 22 Agustus 2016 pada pukul

! 13.30 wita Korban YULIANTI bertemu dengan Terdakwa untuk

t membicarakan masalah usaha kredit uang;

j - Bahwa karena tergiur dengan perkataan terdakwa selanjutaya terjadilah
kesepakatan pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 65.000.000,-
(enam puluh lima juta rupiah), selanjutnya pada wakiu dan tempat
sebagaimana tersebut diatas, Korban YULIANT! menyerahkan uang
pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 40.000.000,- (empat puluh juta

] ‘} rupiah) Kepada :rerdakwa yang mana bukti serah terima kwitansi

Q disaksikan dan ditandatangani oleh Saksi ERNI YASIN;

f - Bahwa kemudian Terdakwa memberikan uang kepada saksi korban
: YULIANTI dengan total sebesar Rp 6.000.000,- (enam juta rupiah)
! sehingga yang diberikan oleh saeksi korban YULIANT! adalah Rp
f 34,000.000;- (tiga puluh empat juta rupiahy;

X - Bahwa karena dihubungi dan didesak oleh Terdakwa sehingga Korban
; YULIANTI menyerahkan uarg pinjeman lagi pada hari Senin tanggal

) 31Agustus 2016 Korban YULIANT! kembali menyerahkan uang pinjaman
untuk tanam modal sebesar Rp 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah);

- Bahwa dari pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 65.000.000,- (enam
pulth lima juta rupiah) tersebut nantiriya Terdakwa berja_n]i akan

membagi hasil keuntungan sebesar Rp. 5.900.000,- (ima juta sembilan
ratus ribu rupiah) setiap bulannya; - -
L 4 - Bahwa Terdakwa membayar hasil keuntungan kepada Korbifg:;
selama lima bulan berturut-turut yakni dari butan septembgr2048
dengan bulan januari 2017 sebesar Rp. 5.900.000,- (limz
ratus ribu rupiah) tiap bulannya; i

e T VN I
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- Bahwa pada bulan Februari 2017 Terdakwa mulai tidak membayar hasil
keuntungan dari usaha kredit kepada Korban YULIANTI, sehingga
Korban YULIANTI menagih kepada Terdakwa;

- -Bahwa karena Terdakwa tidak kunjung membayar hasil keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANTI meminta agar uang tanam modal

: sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupaih) agar segera

- i dikembalikan dan Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANTI akan

] mengembalikan uang pinjaman tersebut pada bulan September 2017;

- Bahwa Terdakwa tetap tidak mengembalikan uang tersebut.

- Bahwa ferdakwa membenarkan barang bukti yang diperlihatkan

‘ dipersidangan;

* - Bahwa terdakwa merasa menyesai atas perbuatannya;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai
berikut:

e 1 (satu) lembar surat kwitansi serah terima uang sejumlah Rp
25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah) tertanggal 31 Agustus 2016 dan
tertanda tangan Megawati ;

o 1 (satu) lembar surat kwitansi serah terima uang sejumlah Rp
40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) terfanggal 22 Agustus 2016 dan
tertanda tangan Megawati.

[ ] Menimbang, bahv}a berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
i diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:
- Bahwa benar kejadian terjadi pada hari Senin tanggal 22 Agustus 2016
sekitar pukul 14.00 wita, dan pada tanggal 31 Agustus 2016 pukul 10.00

wita bertempat di rumah saksi YULIANTI yang beralamat di Lingkungan

Sambitangga, Kelurahan Kandai Satu, Kecamatan Dompu, Kabupaten
Dompu terjadi peristwa pinjain meminjam sejumiah uang oleh terdakwa
dan saksi YULIANTI;

- Bahwa pada waktu dan tempat tersebut diatas, berawal pada hari senin
tanggal 22 Agustus 2016 pada pukul 13.30 wita Korban YULIANTI
bertemu dengan Terdakwa untuk ‘membicarakan masalah usaha kredit

‘. uang, selanjutnya terdakwa berkata dalam bahasa Bima “Usaha mada ke

lumayan lancar ja pa ne cuman mbui pu kura modal, dan lumayan untung

L ey

ra raka aka usaha ake dan mada wara ijin usaha ake ke waly
yang artinya " usaha saya ini lumayan lancar dan bahka s
cukup memuaskan cunran saja modal saya dalam usa @ i__ Y
sangat kurang dan usaha saya ini saya punya ijinnya dan

\
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membagi hasil keuntungaan sebesar Rp. 5.900.000,- {lima juta sembilan

e ratus ribu rupiah) setiap bulannya;

' - Bahwa Terdakwa membayar hasil keuntungan kepada Korban YULIANT}
selama lima bulan berturut-turut yakni dari-butan september 2016 sampai
dengan bulan januari 2017 sebesar Rp. 5.900.000,- {lima juta sembilan

ratus ribu rupiah) tiap bulannya;

- Bahwa pada bulan Februari 2017 Terdakwa mulai tidak membayar hasil
keuntungan dari usaha kredit kepada Korban YULIANTI, sehingga
Korban YULIANTI menagih kepada Terdakwa yang disambut kurang baik
oleh Terdakwa yakni dengan selalu menghindar dan beralasan tidak

2
i
&
i

jelas;

[ 4 - Bahwa karena Terdakwa tidak kunjung membayar hasil keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANT! meminta agar uang tanam modal
sebesar Rp 65.000.600,- (enam puluh lima juta rupiah) agar segera
dikembalikan dan Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANT( akan
mengembalikan uang pinjaman sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh

e T

H lima juta rupiah) tersebut pada bulan September 2017;
: - Bahwa sejak bulan September 2017 Terdakwa tidak ada itkad untuk
. P mengembalikan uang pinjaman, sehingga Korban YULIANTI berupaya i

i untuk menagih janji Terdakwa yang justru disambut dengan sikap yang
Kurang paik sambil membentak berkata “watipu wara piti, mu ne'e se
lapor nahu ta kantor polisi lapor lalo’ yang artinya “saya belum ada
® uanglkalau mau iéporin saya ke polisi laporkan saja”; ;
V - Bahwa selanjutnya Korban YULIANT| melaporkan perbuatan Terdakwa ;
kepada pihak berwajib, dan atas perbuatan Terdakwa tersebut Korban
; YULIANTI mengalami kerugian kurang lebih sebesar Rp 65.000.000,-
;‘ (enam puluh {ima juta rupiah); ¥ i
- Bahwa terdakwa merasa menyesal atas perbuatannya;

Menimbang, bahwa setanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat
dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

. Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
- P dengan dakwaan yang berbentuk aitematif, sehingga Majelis Haki

atternatif kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 378 KUHP chw/ Pl 7
(1) KUHP, yang unsur-unsumya adalah sebagai berikut: . v
k= )
\ EREL ‘z //'
\%W’Fﬁ};//

BN
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2. Dengan memakai nama palsu atau keadaan palsu, baik dengan akal dan
tipu-muslihat maupun dengan karangan perkataan-perkataan bohong
membujuk orang supaya memberikan sesuatu benda, membuat utang atau
menghapuskan piutang;

3. Dengan maksud untuk menguntungkan dirinya sendiri atau orang lain
dengan melawan hak;

- g 4. Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing-masing merupakan
kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya saiiemikian rupa sehingga

harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
¢ mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad. 1. Unsur Barang Siapa ;

‘ Menimbang, bahwa unsur barang siapa adalah menunjuk pada subyek
hukum atau pelaku yang telah didakwa melakukan tindak pidana oleh Penuntut
: Umum ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para saksi dan keterangan

terdakwa di persidangan dan dihubungkan dengan barang bukti maka Majelis
Hakim berkesimpulan unsur barang siapa dalam perkara ini adalah menunjuk
i pada diri terdakwa MEGAWAT! Alias KO'O yang identitas selengkapnya
. Q ' sebagaimana tercantum dalam surat dakwaan, sehingga dengan fakta tersebut
: tidaklah terjadi kesalahan orang (error in persona) ;

- Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis Hakim berpendopat unsur
ini telah terpenuhi ; =

Ad. 2. Unsur Dengan memakai nama palsu atau keadaan paisu, baik dengan

akal dan tipu-musiihat maupun dengan karangan perkataan—
i perkataan bohong, membujuk orang supaya memberikan sesuatu
benda, mambuat utang atair menghapuskan piutang,——

Menimbang, bahwa unsur ini adalah bersifat alternatif artinya untuk

. : menyatakan bahwa perbuatan seseorang telah memenuhi unsu ama i
® TeaEngah, |
. ahgs :
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4
i

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan aka/ cerdik atau tipu mustihat
adalah suatu tipu yang demiikian liciknya, sehingga seseorang yang berpikiran
normal dapat tertipu. Suatu tipu muslihat sudah cukup, asal cukup liciknya.;— —

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan karangan perkataan bohong
adalah satu kata bohong tidak cukup, disini harus dipakai banyak kala-kata

. bohong yang tersusun demikian rupa, sehingga kebohongan yang satu dapat
ditutup dengan kebohongan yang lain, sehingga keseluruhannya merupakan

T R

e

e,

ceritera sesuatu yang seakan—akan benar;

Menimbang, bahwa terkait dengan pengertian tersebut diatas, Majelis

3 Hakim akan mempertimbangkaa sebagai berikut:

H Menimbang, bahwa berdasarakan fakta yang terungkap dalam
2 persidangan ini, baik dari keterangan saksi-saksi dan terdakwa, dan
' adanya barang bukti yang ditunjukkan kepada yang bersangkutan di ]
peroleh fakta bahwa pada han senin tanggal 22 Agustus 2016 pada pukul
13.30 wita Korban YULIANTI bertemu dengan Terdakwa untuk membicarakan
masalah usaha kredit uang, selanjutnya terdakwa berkata dalam bahdsa Bima

“Usaha mada ke lumayan lancar ja pa ne cuman mbui pu kura modal, dan

lumayan untung ra raka aka usaha ake dan mada wara ijin usaha ake ke wati

ilegal na” yang artinya " usaha saya ini lumayan lancar dan bahkan keuntungan
. cukup memuaskan cuman saja modal saya dalam usaha ini masih sangat
R Q " kurang dan usaha saya'ini saya punya ijinnya dan bukan ilegal”. Kemudian
Korban bertanya “kalau misalnya nahu tau modal aka usaha ita bune ja ku
sabune jaku keuntungan dan bune cara reke untung na” yang artinya “kalau
saya memberikan modal kepada kamu kira-kira barapa keuntungan yang saya
peroleh dan bagaiamana cara pembagiannya?® Lalu Terdakwa menanyakan
“de caru ede ni sa'e !lau wali ake wunga mboto poda dou doho ma raho piti ta

mada ked an dou na dou na’e ncau dan wati dahu da cola nall sabune se ne'e
* ita tau® yang artinya “bagus itu kaka apalagi sekarang ini banyak orang-orang
yang minta pinjaman kepada-saya dan orang-orang yang mau pinjam itu orang-
orang besar (pejabat) jadi kita tidak peru kh'awatfr orangnya tidak membayar!)
Berapa se yang kakak punya uang?” kemudian Korban YULIANT! menjawab
“‘nahu wara piti sato'i ja sekitar Rp. 65.000.000,-* yang artinya “saya hanya
mempunyal uang sebesar Rp. 65 000.000,- (enam puluh lima juta ruptah) yang
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Disclaimer

" Menimbang, bahwa karena tergiur dengan perkataan terdakwa
seianjutnya terjadilah kesepakatan pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp
65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiah), pada hari Senin tanggal 22 Agustus
2016 sekitar pukul 14.00 wita, bertempat di rumah Korban YULIANTI yang
beralamat di Lingkungan Sambitangga, Kelurahan Kandai Satu, Kecamatan
Dompu, Kabupaten Dompu, Korban YULIANTI menyerahkan uang pinjaman
untuk tanam modal sebesar Rp 40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) Kepada
Terdakwa yané mana bukti serah terima kwitansi disaksikan dan ditandatangani
oleh Saksi ERNI YASIN;

Menimbang, bahwa selanjutnya karena terus dihubungi dan didesak oleh

Terdakwa yang mengatakan dalam bahasa Bima “wara pu pita ta sae ro kura
kalampa ba mada ke soalnya mboto poa dou doha ma raho ke” yang artinya
“ada uangnya itu kak? Soalnya sekarang ini banyak yang terus datang meminta
pinjaman kepada saya" sehingga Korban YULIANT! merasa yakin untuk
menyerahkan uang pinjaman, kemudian pada hari Senin tanggal 31 Agustus
2016 pukul 10.00 wita Korban YULIANT! kembali menyerahkan uang pinjaman
untuk tanam modal sebesar Rp 25.000.000,- (dua puluh jima juta rupiah) yang
mana bukti serah terima kwitansi disaksikan dan ditandatangani cleh Saksi
SYAHRINA H. AHMAD;

Menimbang, bahwa Terdakwa membayar hasil keuntungan kepada
Korban YULIANTI selama lima bulan bertunut-turut yakni dari bulan september
2016 sampai dengan_bulan januari 2017 sebesar Rp. 5.900.000;- {lima juta
sembilan ratus ribu mpiah) tiap bulannya, akan tetapi pada bulan Februari 2017

Terdakwa mulai tidak membayar hasil keuntungan dari usaha kredit kepada
Korban YULIANTI, karena Terdakwa tidak kunjung membayar hasil keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANT! meminta agar uang tanam modal sebesar
Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiahy agar segera dikembalikan dan
Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANTI akan mengembalikan uang
pinjaman sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiah) tersebut pada
butan September 2017 dan sejak butan September 2017 Terdakwa tidak ada
itikad untuk mengembalikan uang pinjaman, sehingga Korban YULIANTI
berupaya untuk menagih janji Terdakwa yang justru disan'ibut dergan sikap
yang kurang baik sambil membentak berkata “watipu wara piti, mu ne'e se lapor

riahu ta kantor polisi lapor lalo’ yang artinya “saya belum ada uang |, }gmﬂg\

laporin saya ke polisi laporkan saja”; / S
JEVENAS
i :
Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, (ﬂ jelis
berpendapat unsur ini telah terpenuhi;—— ";\ ‘;’% —t
)
SR
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Ad. 3. Unsur Dengan maksud untuk menguntungkan dirinya sendiii atau orang

lain dengan melawan hak ;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan melawan hukum ini

.. dalam hukum pidana kita sering diungkapkan dengan arti yang sama
‘ yaitu, dengan melawan hak dengan tanpa hak, dengan tanpa ijin dan -
3 seterusnya yaitu merupakan suatu perbuatan baik menurut kelaziman
dalam masyarakat, ataupun ketentuan undang-undang harus tidak
dilakukan karena merupakan suatu larangan ataupun merupakan
suatu keharusan yang harus dilakukan;----—

L Menimbang, bahwa berdasarakan fakta yang terungkap -dalam
; persidangan ini, baik dari keterangan saksi-saksi dan terdakwa, dan
adanya barang bukti yang ditunjukkan kepada yang bersangkutan di
i peroleh fakta bahwa akibat perkataan yang disampaikan terdakwa kepada
saksi korban fersebut sehingga saksi korban merasa yakin dan mau

menyerahkan sejumlah uang kepada terdakwa pada hari Senin tanggal 22
Agustus 2016 sekitar pukul 14.00 wita, uang pinjaman untuk tanam modal
sebesar Rp 40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) kemudian pada hari Senin
) i tanggali 31 Agustus 2016 pukul 10.00 wita Korban YULIANTI kemball
menyerahkan uang pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp 25.000.000,- (dua
puluh lima juta rupiah);

-t @ Menimbang, baﬁwa Terdakwa membayar hasil keuntungan kepada

; Korban YULIANTI selama lima bulan berturut-turut yakni dari bulan september
2016 sampai dengan bulan januari 2017 sebesar Rp. 5.900.000,- (ima juta ‘
; “sembilan ratus ribu rapiah) tiap bulannya, akan tetapi pada bulan Februari 2017 !
Terdakwa mulai tidak membayar hasil keuntdngan dari usaha kredit kepada .
Korban YULIANTI, karena Terdakwa tidak kunjung membayar hasil keuntungan
usaha kredit maka Korban YULIANT| meminta agar uang tanam modal sebesar
Rp 65.000.000,- (enam puluh fima juta rupiah) agar segera dikembalikan dan
Terdakwa berjanji kepada Korban YULIANTI akan mengembalikan uang

pinjaman sebesar Rp 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiah) tersebut pada
bulan September 2017 dan sejak bulan September 2017 Terdakwa. tidak ada
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Disclaimer

-

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, Majelis

Hakim berpendapat unsur ini telah terpenuhi;

Ad4 Unsur Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing-masing
merupakan kejehatan atau pelanggaran, ada hubungannya
sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai: satu
perbuatan beranjut’.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta di persidangan berupa

keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa, petunjuk dan barang bukti,
diperoleh fakta-fakta hukum bahwa terdakwa melakukan beberapa perbuatan
penipuan kepada korban yang dilakukan dalam waktu yang berbeda serta
perbuatan tersebut saling berkaitan, sehingga merupakan perbuatan yang
berlanjut, yakni sebagai berikut:

- Bahwa karena tergiur dengan perkataan terdakwa selanjutnya
terjadilah  kesepakatan pinjaman untuk tanam modal sebesar Rp
65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiah), pada hari Senin tanggai
22 Agustus 2016 sekitar pukul 14.00 wita, bertempat di rumah Korban
YULIANTI yang beralamat di Lingkungan Sambitangga, Kelurahan
Kandai Satu, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, Korban
YULIANT! menyerahkan vang pinfaman untuk tanam modal sebesar

Rp 40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) Kepada Terdakwa yang

mana bukti_ serah terima kwitansi disaksikan dan ditandatangani oleh
Saksi ERNI YASIN;

- Bahwa selanjutnya karena terus dihubungi dan didesak oieh
Terdakwa yang mengatakan dalam bahasa Bima “wara pu pita ta sae

- ro kura kalampa ba mada ke soalnya mboto poa dou doho ma raho

ke” yang artinya “ada uangnya itu kak? Soalnya sekarang ini banyak
yang-terus datang meminta pinjaman kepada saya” sehingga Korban
YULIANT| merasa yakin untuk menyerahkan uang pinjaman,
kemudian pada hari Senin tanggal 31 Agustus 2016 pukul 10.00 wita
Korban YULIANT! kembali menyerahkan uang pinjaman untuk tanam

modal sebesar Rp 25.000.000,‘-f-:':(dua puluh lima juta rupiah) yang
: T

mana bukti serah terima kwitansi disaksikan dan ditandata
Saksi SYAHRINA H. AHMAD; /3';"’
o

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbang
maka Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur kempat dakwa

terpenuhi ;
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‘Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 378 jo. Pasal 64
ayat (1) KUHPidana tefah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah
terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana
didakwakan dalam dakwaan kesatu Penuntut Umum ; '

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak menemukan
hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai
alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, rhaka Terdakwa Harus

mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh kareha Terdakwa mampu bertanggung jawab,
maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas maka pidana yang
akan dijatuhkan terhadap terdakwa sebagaimana dalam amar putusan dibawah

, ini dipandang sudah tepat dan memenuhi rasa keadilan ;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah 3
dikenakan penangkapan dan penahan_an yang sah, maka masa penangkapan
dan penahanan tersebut harus dikurangkan sefuruhnya dari pidana yang

o dijatuhkan;

o \Q Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka periu ditetapkan agar

Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

¥
;
!
untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut; {
Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) lembar suret kwitansi E
serah terima uang sejumlah Rp 25.000.000;- (dua pulub lima juta rupiah) :
tenanggal 31 Agustus 2016 dan tertanda tangan Megawati dan 1 (satu) lembar
surat kwitansi serah larima uang sejumiah Rp 40.000.000,- (empat puluh juta
fupiah) tertanggal 22 Agustus 2016 dan tertanda tangan Megawati, . yang telah
disita dari sdr. yulianti, maka dlkemballf(an kepada masing-masing PE@%

yang berhak ; 2 o\

4 Menimbang, bahwa untuk menjatubkan pidana terhadap Ter
, perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang mamberatk:

meringankan Terdakwa, N yxu '
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et

Keadaan yang memberatkan:

- Perbuatan terdakwa merugikan orang lain dan meresahkan masyarakat;
Keadaan yang meringankan:

- Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya;

- Terdakwa bersikap sopan selama persidangan;

- Terdakwa belum pemah dihukum ;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana, maka

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasat 378 KUHP jo. Pasal 64 ayat (1) KUHPidana dan
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta
peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

SESE

MENGADIL!:

1. Menyatakan Terdakwa Megawati Alias Ko'o, secara sah dan meyakinkan
terbukti bersalah melakukan tindak pidana “Penipuan Berlanjut”;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Megawati Alias Ko'e dengan
pidana penjara selama 11 (sebslas) bulan ; .

J. Menetapkan masa penaﬁgkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
Memerintahkan aéar Terdakwa tetap ditahan ;

5. Menetapkan barang bukti berupa :

e 1 (satu) lembar surat kwitansi serah terima uang sejumliah Rp
25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah) tertanggal 31 Agustus 2016
dan tertanda tangan Megawati ; =

o 1 (satu) lembar surat kwitansi serah terima uang sejumiah Rp
40.000.000,- (empat puluh juta rupiah) tertanggal 22 Agustus 2016 dan
tertanda tangan Megawati;

Dikembalikan kepada pemitiknya An. YULIANTE; ‘

6. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp. 2 :

ribu lima ratus rupiah } ;

Pengadilan Negeri Dompu, pada hari Selasa, tanggal 06 Februari 20?8%%313 tﬁ‘*/
M. Nur Salam, S.H. sebagai Hakim Ketua Majelis, Sahriman Jayadi, S.H.,M.H.
dan Ni Putu Asih Yudiastri, S.H..M.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota,
yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Kamis, tanggal 08
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Februari 2018 oleh Hakim Ketua dengan didampingi Para Hakim Anggota

: tersebut, dengan dibantu Oleh Rosdiana, Panitera Pengganti pada Pengadilan
~ Negeri Dompu serta dihadiri oleh Nur Hadi Yutama, SH. Penuntut Umum dan
¢ Terdakwa ;
. Hakim-hakim Anggota, Hakim Ketua
* Tid Ttd
sahriman Jayadi, S.H..M.H. H. M. Nur Salam, S.H.

Ttd
Ni Putu Asih Yudiastr, S.H..M.H.

Panitera Pengganti,

Ttd

Rosdiana

R et b AT T
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